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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke 

lapangan untuk meneliti dan menggali data yang berkaitan dengan 

Implementasi Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 4 Tahun 2010 

Tentang Wajib Baca Tulis Al-Qur’an Bagi Siswa Sekolah Dasar / 

Madrasah Ibtidayah, Siswa Sekolah Menengah Pertama / Madrasah 

Tsanawiyah Dan Siswa Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah / 

Sekolah Menengah Kejuruan Serta Calon Pengantin Yang Beragama 

Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling, yaitu 

pengambilan  sampel  dengan pertimbangan tertentu dan judgement 

sampling dengan mengambil beberapa orang sebagai informan yang 

dianggap memiliki informasi yang diperlukan untuk penelitian ini 

(informan1).2  

 

 

 

                                                           
1 Nomensen Sinamo., Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Bumi Intitama 

Sejahtera, 2009), hal. 79. 

 
2 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 2008), hlm. 54. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Banjarmasin yang merupakan 

ibukota Provinsi Kalimantan Selatan dengan pertimbangan bahwa Perda 

yang penulis teliti memang dilaksanakan di Kota Banjarmasin, dan 

pelaksanaannya di lapangan penulis temui tidak berjalan efektif.  

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang akan digali dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Implementasi Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 4 

Tahun 2010 Tentang Wajib Baca Tulis Al-Qur’an Bagi Siswa 

Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidayah, Siswa Sekolah Menengah 

Pertama / Madrasah Tsanawiyah Dan Siswa Sekolah 

Menengah Atas / Madrasah Aliyah / Sekolah Menengah 

Kejuruan Serta Calon Pengantin Yang Beragama Islam yang 

penulis fokuskan pada Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidayah. 

b. Faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat 

pelaksanaan peraturan daerah tersebut. 

c. Identitas Informan yang mencakup nama dan pekerjaan. 

 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data adalah subyek darimana 

data itu diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah Informan 
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yang menjadi subyek penelitian, yaitu 10 orang yang merupakan 

Kepala Sekolah atau guru Agama Islam dari SDN SN (Standar 

Nasional) Kelayan Barat 2 Banjarmasin, SDN SN Pasar Lama 3 

Banjarmasin, SDN SN Pasar Lama 1 Banjarmasin, SDN SN Teluk 

Dalam 3 Banjarmasin, SDN SN Kebun Bunga 4 Banjarmasin, SDN 

SN Kuripan 2 Banjarmasin, SDN SN Pemurus Dalam 5 Banjarmasin, 

MIN Pekauman Banjarmasin, MIN Kelayan Banjarmasin, dan MIN 

Teluk Dalam Banjarmasin. Penulis menjadikan Sekolah-sekolah 

tersebut sebagai sampel dengan alasan, ruang lingkup yang penulis 

fokuskan dalam penelitian ini hanya pada tingkatan SD/MI karena 

seorang siswa sebelum masuk jenjang menengah pertama dan jenjang 

menengah atas terlebih dahulu melalui jenjang dasar yaitu SD/MI. 

Penulis juga mengecualikan penelitian ini terhadap pasangan pengantin 

beragama Islam yang ingin menikah, mengingat ranah tersebut 

merupakan ranah Hukum Keluarga yang bukan ranah jurusan yang 

penulis tekuni. Kriteria dalam mengambil sampel Sekolah Dasar 

penulis putuskan untuk mengambil Sekolah Dasar yang Negeri bukan 

Swasta dan mempunyai Standar Nasional (SN) dikarenakan Sekolah 

Dasar Negeri Standar merupakan Sekolah percontohan dari Sekolah 

lain setingkatnya, dan lebih dianggap melaksanakan aspek-aspek 

dalam manajemen berbasis sekolah. Pada Madrasah Ibtidayah penulis 

juga mengambil sampel Madrasah Ibtidayah yang Negeri bukan 

Swasta. 



52 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, 

penulis menggunakan teknik wawancara, yakni melakukan tanya-jawab 

dengan orang-orang yang terlibat langsung dalam usaha pelaksanaan 

peraturan daerah tersebut. 

 

E. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul dari hasil penelitian diolah dengan 

teknik sebagai berikut: 

1. Editing, yaitu mengecek kembali data yang telah terkumpul. 

2. Klasifikasi, yaitu data yang sudah melalui proses editing 

kemudian dibagi sesuai dengan jenis masing-masing. 

3. Deskripsi, yaitu data yang sudah dikelompokan dideskripsikan 

bentuk uraian penjelasan. 

 

F. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

selanjutnya digunakan teknik deskriptif kualitatif, dengan cara melakukan 

penelaahan secara mendalam dan komprehensif terhadap hasil penelitian 

dengan merujuk kepada ketentuan-ketentuan tentang peraturan daerah, 

teori implementasi dan pandangan Islam terhadap peraturan daerah yang 

ada pada bab II. 


